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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gamba ran U mum Badan Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

(BP2KP) Kabupaten Padang Lawas Utara 

Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupatcn Padang 

Lawas Utara dibentuk dan ditctapkan berdasarkan Pcraturan Dacrah Kabupatcn 

Padang Lawas Utara Nomor 9 Tahun 2010 tcntang Organisasi dan Tata Kerja 

Lcmbaga Teknis Daerah (Badan, Kantor) Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Badan Pelaksana Pcnyuluhan dan Ketahanan Pangan (BP2KP) Kab. 

Padang Lawas Utara mcmpunya1 tugas melaksanakan pcnyusunan dan 

pclaksanaan kcbijakan dacrah di bidang kctahanan pangan, petcmakan, perikanan, 

pcrkcbunan, dan kchutanan. Dalam mclaksanakan tugasnya BP2KP Kab. Padang 

Lawas Utara mempunyai fungsi : 

a. Pcrumusan kcbijakan teknis di bidang ketahanan pangan dan penyuluhan 

pcrtanian, pcternakan, perikanan, pcrkebunan, dan kehutanan. 

b. Pengoordinasian penyusunan percncanaan pembangunan pcrtanian dan 

ketahanan pangan. 

c. Pembinaan dan pclaksanaan tugas di bidang ketahanan pangan dan 

penyuluhan pcrtanian, peternakan, pcrikanan, pcrkebunan, dan kehutanan. 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Adapun struktur organisasi BP2KP Kabupaten Padang Lawas Utara 

berdasarkan Perda No. 9 Tahun 2010 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi BP2KP Kabupatcn Padang Lawas Utara 
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Sumber: BP2KP Kabupaten Padang La was Utara, 2015 
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Dari gambar diatas terlihat bahwa Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) ada 

di setiap kecamatan di bawah pimpinan Kepala Cabang Dinas Badan Penyuluhan, 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (BP3K) di setiap kecamatan, karena 

memang setiap PPL memiliki wilayah tugas penyuluhan hingga ke pcrdesaan. 

F. Pcngcrtian dan Pcran l'cnyuluh l'crtanian Lapangan 

Bagi ncgara-negara berkembang, pembangunan pc11anian Abad 21 selain 

untuk mengembangkan sistem pertanian bcrkclanjutan juga bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mcnunjang sistem 

tcrsebut.Peningkatan SDM tidak hanya dibatasi pcningkatan produktivitas petani. 

Namun, juga pcningkatan kcmampuan pctani untuk lcbih bcrpcran dalam proses 

pcmbangunan. Rcvitalisasi kinerja kelembagaan dan pcnyuluh pc11anian akan 

mcmberikan kontribusi positif bagi pcningkatan SDM pertanian. Sclain itu 

pembcrian ruang yang cukup untuk scktor swasta mclalui privatisasi penyuluhan 

juga akan mendorong tcrciptanya pcnycdiaan layanan informasi pc11anian yang 

lebih kompctitit~ efisien, dan efektif. 

Dalam Undang-Undang No.l6 tahun 2006 disebutkan bahwa pcnyuluhan 

pertanian didefinisikan sebagai proses pcmbelajaran bagi petani dan keluarganya 

serta pelaku usaha pertanian lainnya agar mcreka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan dan sumbcr daya lainnya, sebagai upaya untuk mcningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya. Selain itu, 

Slamet (1992) menyebutkan bahwa penyuluhan pertanian merupakan suatu 

disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana pola perilaku pembangunan dibentuk, 
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bagaimana perilaku manus~a dapat berubah atau diubah sehingga mau 

meninggalkan kcbiasaan lama dan menggantikan dengan perilaku baru yang 

berakibat pola pcrilaku kualitas kehidupan orang yang bersangkutan menjadi lebih 

baik. Hal ini juga sesuai dengan Depatemen Pertanian (2009) yang menycbutkan 

bahwa penyuluhan pertanian adalah suatu pandangan hidup atau landasan 

pcmikiran yang bersumbcr pada kebijakan moral tentang segala scsuatu yang akan 

dan harus diterapkan dalam perilaku atau praktek kehidupan schari-hari. 

Pendapat lain, mengemukakan bahwa pcnyuluhan mcrupakan ketcrlibatan 

scseorang untuk melakukan komunikasi informal sccara sadar dcngan tujuan 

membantu sesamanya memberikan pendapat schingga dapat mcmbuat keputusan 

yang benar (Ban dan Hawkins, 2000). Dari pengcrtian tcrscbut, dapat diartikan 

bahwa penyuluhan petianian sebagai suatu sistem pendidikan yang bcrsifat non 

formal di luar sistcm sckolah yang biasa. Olch scbab itu, peran pcnyuluh sangat 

penting dalam mengembangkan masyarakat tani. 

Dari bebcrapa pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pcnyuluhan 

merupakan proses pendidikan yang bersifat non formal bagi petani yang bertujuan 

untuk mengubah pengetahuan sikap dan kcterampilan masyarakat tani. Sejalan 

dengan perubahan global, dunia pertanian mengalami dinamika yang luar biasa. 

Karena itu pcran penyuluh pertanian merupakan indikator penting di dalam 

pembangunan pertanian. Dan tuntutan di lapangan semakin rumit sehingga jika 

penyuluhan pertanian sebagai penyedia public goods tidak bisa berperan dcngan 

baik maka akan semakin ditinggalkan oleh pengguna tradisionalnya. Oleh sebab 

itu, di dalam menjalankan tugas utamanya, seorang penyuluh harus dapat 

membcrikan perannya sebagai pendidik, pengajar, pemimpin dan sekaligus 
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pendorong atau motivator kepada masyarakat tani guna menciptakan petani yang 

mandiri (Lucie, 2005). Hal ini artinya, bahwa penyuluh harus bekerja sama 

dengan masyarakat, dan bukan bckerja untuk masyarakat. Penyuluh juga tidak 

boleh menciptakan ketergantungan, tetapi justru harus mampu mendorong 

kemandirian. 

Menurut Subejo (20 13 ), dalam era baru pertanian, pcnyuluh lapangan juga 

dituntut untuk mcmiliki fungsi paling tidak dalam tiga hal yaitu transfer teknologi 

(technology transfer), fasilitas ({acilitation) dan pcnasihat (advisory work). Maka 

untuk mendukung fungsi-fungsi terscbut, pcnyuluh pcrtanian lapangan juga harus 

dapat menguasai dan memanf~wtkan tcknologi informasi dan komunikasi. 

Penyuluh pertanian selain itu juga hams mengetahui kebutuhan apa saja 

yang dapat dipcnuhi dcngan kctersediaan sumbcrdaya yang ada. Dengan demikin 

akan dapat diprioritaskan minat serta kcbutuhan yang mana yang diutamakan 

dalam kegitan penyuluhan. 

C. Profil Rcspondcn 

Kuesioner yang disebar pada pcnclitian ini sebanyak 50 set dengan obyek 

adalah para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang bertugas di wilayah 

Kabupaten Padang Lawas Utara, semua kuesioner yang disebar dikembalikan dan 

dijawab lengkap, sehingga layak dilakukan analisa lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode simple random sampling, dimana 

masing-masing elemen populasi mempunyai kemungkinan pemilihan yang sama. 

Berikut adalah sebaran wilayah sampel penelitian : 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Tabcl 4.1 
Sampcl Pcnclitian 

Kccamatan 

Portibi 

Padang l3olak 

Padang Bolak Julu 

Halongonan 

Hulu Sihapas 

Simangambat 

l3atang Onang 

Dolok Sigompulon 

Dolok 

JUMLAH 
~~---~ 

Jumlah 

sam pel 

12 

10 

7 

6 

5 

5 

3 

7. 

0 

50 

Dari tabcl di atas, sampcl paling banyak bcrada di wilayah Kecamatan 

Portibi scbanyak 12 orang rcspondcn. Scdangkan untuk Kccamatan Dolok tidak 

ada sampel rcspondcn yang terpilih. 

Adapun profit rcspondcn pada pcnclitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Profil Rcspondcn Bcrdasarkan Usia 

Tabcl 4.2 Protil Rcspondcn Bcrdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

20-25 Tahun 7 14% 

26-30 Tahun 14 28% 

31-35 Tahun 14 28% 

36-40 Tahun 13 26% 

>41 Tahun 2 4% 

Total 50 100% 

Sumber: Basil Penelitian, 2015 (Data d10lah) 
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Profil responden berdasarkan usia adalah cukup merata di rentang usia 26-

30 tahun (28%), 31-35 tahun (28%), dan 36-40 tahun (26%). Kondisi ini 

sebcnamya mcnunjukkan sesuatu yang positif, karcna rentang usia tersebut adalah 

masa-masa scseorang masih sangat cncrjik dan mcmiliki semangat yang tinggi 

untuk bekerja. 

2. Profil Rcsponden Bcrdasarkan Jcnis Kc1amin 

Tabcl 4.3 Profil Rcspondcn Bcrdasarkan Jcnis Kclamin 

I 

""-

J en is Kelamin Frckuensi Pcrscntase 

Laki-laki 
-----r---~------" 

76% 
I 38 I 

I Percmpuan 12 24?/u 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data d10lah) 

Dari tabcl diatas tcrnyata rcspondcn PPL laki-laki lcbih bcsar jumlahnya 

yaitu 38 orang (76%) sedangkan respondcn pcrcmpuan hanya 12 orang (24%), hal 

ini mengindikasikan bahwa laki-laki lcbih bcrminat mcnjadi petugas lapangan, 

karcna memang pckerjaan lapangan adalah pekctjaan yang membutuhkan fisik, 

tenaga dan waktu ekstra. 

3. Protil Rcspondcn Bcrdasarkan Masa Kcrja 

Tabcl 4.4 Profil Rcspondcn Bcrdasarkan Masa Kcrja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

<2 Tahun 6 12% 

2-4 Tahun 12 24% 

4-8 Tahun 16 32% 

8-10 Tahun 9 18% 

>10 tahun 7 14% 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penclitian, 2014 (Data dtolah) 
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Profil responden bcrdasarkan lama masa kerja adalah sebagian besar masa 

kerjanya 4-8 tahun sebanyak 16 orang (32%). Sedangkan yang paling sedikit 

adalah yang masa kerjanya dibawah 2 tahun, yaitu sebanyak 6 orang (12%). Hal 

ini menunjukkan, sebagian bcsar PPL telah memiliki pengalaman yang cukup 

dalam kegiatan penyuluhan. 

4. Profil Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Tabel 4.5 Prom Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

~-~:;·p;:rn 'kahan- - --- F rekucn s' 
_, _____ 

Perscntase 
I .. 

ikah 43 86% 
I 

j Belum Menikah 7 14% 

j Total 50 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Menurut tabel cliatas, pro fi I respondcn bcrdasarkan status pcrnikahan 

adalah sebagian besar telah mcnikah dcngan jumlah 43 orang (86(%). Kemudian 

untuk yang belum mcnikah hanya 7 orang (14%). 

5. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.6 Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pcndidikan Frekuensi Perscntase 

SMA/sederajat 47 94% 

Diploma (D1-D3) 0 0 

S 1/sederajat 3 6% 

S2/S3 0 0 

Total 50 100 

Sumbcr: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Dari tabcl diatas terlihat mayoritas PPL berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 47 orang (94%). Hal ini sebenamya cukup memprihatinkan, mengingat 

tingkat pendidikan sedikit banyak berpengaruh terhadap kemampuan PPL dalam 
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mcngakomodir pcm1asalahan-pcrmasalahan pctani dan memberikan kontribusi 

berupa inovasi tcknologi dalam bidang pertanian. 

6. Profil Rcspondcn Bcrdasarkan Gaji yang ditcrima sctiap bulan 

Tabcl 4. 7 Prom Rcspondcn Bcrdasarkan Gaji per bulan 

Gaji per bulan Frekucnsi Persentasc 

l-2juta 45 90% 

2--1- juta 

I 

5 10% 

>4 juta 0 0 I 
--

I I Lotal 50 100% 
_____j 

Sumber: Hasil Penclitian, 2015 (Data diolah) 

Mcnurut tabcl diatas, profil rcsponden bcrdasarkan status gaJI yang 

ditcrima setiap bulan adalah sebagian besar berpenghasilan hanya 1-2 juta per 

bulan, yaitu scbanyak 45 orang (90(Yo). Kcmudian untuk yang bcrpcnghasilan 2-4 

juta hanya 5 orang (I 0%). Fakta ini juga sebenarnya cukup miris, mengingat 

pckerjaan PPL pada dasarnya sangat mcnguras fisik dan pikiran sehingga 

mestinya layak untuk mendapat kompcnsasi yang memadai. 

D. Analisis Dcskriptif Yariabcl 

Dalam penelitian ini ada empat variabcl yaitu pendidikan, pelatihan, 

kompensasi dan kinerja. Dari jawaban responden pada kucsioner maka dipcroleh 

data yang akan diolah dengan program SPSS Versi 21. Data mentah yang telah 

diolah akan bisa menjelaskan indikator dari setiap variabel. Penentuan skor dari 

setiap jawaban responden sebagai berikut: 

a. Pcrnyataan dengan jawaban sangat tidak setuju (STS) diberikan skor 1 

b. Pernyataan dengan jawaban tidak setuju (TS) diberikan skor 2 
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c. Pemyataan dengan jawaban Kurang Setuju (KS) diberikan skor 3 

d. Pernyataan dengan jawaban setuju (S) diberikan skor 4 

e. Pemyataan dengan jawaban sangat setuju (SS) diberikan skor 5 

Berikut deskripsi dari masing-masing variabel penelitian sesuai dengan 

jawaban respondcn : 

1. Pcnjclasan Rcspondcn Tcrhadap Variabcl Pcndidikan (Xl) 

Variabel pcndidikan (X 1) terdiri dari 5 (lima) pemyataan-pemyataan 

tentang pcndidikan. Berikut disajikan dalam tabel 4.8 yaitu frekuensi jawaban 

rcspondcn berdasarkan variabel pendidikan : 

Tabcl4.8 
Distribusi Ja,vaban Rcspondcn Bcrdasarkan Pcndidikan (XI) 

Frckucnsi Jawaban Rcsponden 

Skor: 5 I 
Total 

Pernyataan Skor:4 Skor: 3 Skor: 2 Skor: 1 
ss I s KS TS STS 

% % % % 
% 11 % 

11 11 11 11 11 

1 10 20 35 70 5 10 0 0 0 0 50 100 

2 18 36 32 64 0 0 0 0 0 0 50 100 

3 19 38 31 62 0 0 0 0 0 0 50 100 

4 14 28 36 72 0 0 0 0 0 0 50 100 

5 14 28 34 68 2 4 0 0 0 0 50 100 

Sumbcr : Basil Penelitian, 2015 (Data d10lah) 

Hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 50 orang responden untuk 

variabel pendidikan (X 1) pada tabel 4.8 yaitu : 
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1) Pad a pemyataan pertarna (Tingkat pendidikan formal yang saya rniliki sangat 

rnembantu dalam setiap proses pekerjaan yang saya hadapi sehari-hari), 

sebanyak 10 orang atau 20% rnenyatakan sangat setuju, 35 orang atau 70% 

rnenyatakan setuju, 5 orang atau 10% rnenyatakan kurang setuju, dan 0% 

yang rncnyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini rnenunjukkan 

bahwa para Pcnyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 

yakin tingkat pendidikan formal mcrcka sangat berkontribusi dalarn 

membantu setiap proses pekcrjaan mcreka. Para Penyuluh Pertanian 

Lapangan merasa kcrnarnpuan rnereka dalam memecahkan scgala 

permasalahan yang ada dalam pckctjaan scmakin baik seiring tingkat 

pcndidikan yang dimiliki. 

2) Pada pcmyataan kcdua (Scmakin tinggi tingkat pendidikan formal yang saya 

miliki, maka semakin baik basil pekcrjaan saya), scbanyak 18 orang atau 36% 

menyatakan sangat sctuju, 32 orang atau 64% menyatakan setuju, dan 0% 

yang menyatakan kurang sctuju, tidak sctuju, dan sangat tidak setuju. Hal ini 

mcnunjukkan bahwa para Pcnyuluh Pettanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara yakin tingkat pcndidikan mempengaruhi kualitas 

pckerjaan yang di selcsaikan. Mcreka merasa dengan tingkat pcndidikan yang 

scmakin tinggi mercka semakin baik dalam memahami setiap detil 

penyelcsaian pekerjaan sehingga hasilnya lebih maksimal dari segi kualitas. 

3) Pada pernyataan ketiga (Pendidikan formal saya saat ini cocok dengan 

pekerjaan saya sebagai PPL.), sebanyak 19 orang atau 38% menyatakan 

sangat sctuju, 31 orang atau 62% menyatakan setuju, dan 0% yang 

menyatakan kurang sctuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
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menunjukkan bahwa para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara merasa pendidikan fom1a1 mereka saat ini cocok dengan 

pekerjaan mereka sebagai Penyuluh Pertanian. Karena memang mayoritas 

PPL merupakan lulusan Sekolah Pertanian Menengah Atas yang fokus pada 

studi pcrtanian. 

4) Pada pernyataan kccmpat (Program pcndidikan yang pcrnah saya ikuti 

mampu meningkatkan pcngctahuan pada pckerjaan saya saat ini), sebanyak 

14 orang atau 28% menyatakan sangat sctuju, 36 orang atau 72°/o menyatakan 

setuju, 0% yang menyatakan kurang sctuju, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan para Pcnyuluh Pertanian Lapangan di Kabupatcn 

Padang Lawas Utara yakin bahwa program pcndidikan yang diselcnggarakan 

oleh instansi Badan Penyuluhan Pcrtanian dan Ketahanan Pangan (BP2KP) 

mampu menambah pcngetahuan mcreka mengenai bidang pekcrjaan mereka. 

5) Pada pcrnyataan kelima (Program pcndidikan yang saya pernah ikuti telah 

sesuai dengan tujuan pelaksanaan program penyuluhan.), sebanyak 14 orang 

atau 28% menyatakan sangat setuju, 34 orang atau 68% menyatakan setuju, 2 

orang atau 4% yang menyatakan kurang setuju, dan 0% yang menyatakan 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini mcnunjukkan para Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara yakin bahwa program 

pendidikan yang telah mereka jalani sudah sesuai dengan tujuan pelaksanaan 

program penyu1uhan. Mereka beranggapan program pendidikan yang ada 

sangat memberi pengetahuan tentang ilmu penyuluhan secara praktek. 

Pendidikan merupakan suatu proses pengcmbangan kompetensi pegawai 

dalam bidang pengetahuan (kno·wledge) umum termasuk peningkatan penguasaan 
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teori dan kemampuan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang 

menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mangkuprawira (2007) yang mengatakan bahwa pendidikan memberikan 

pengetahuan tentang subjek tertentu, tetapi sifatnya lebih umum dan lebih 

tcrstruktur untuk jangka waktu yang jauh lebih panjang. 

Achpun responden yang pcrnah mcngikuti program pendidikan 

pcnyuluhan adalah sebagai bcrikut : 

Tabcl4.9 
~cntuk Pcndidikan Yang Pcrnah Dilakukan Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan 

di Kabupatcn Padang Lawas Utara 

No Nama Pendidikan Jumlah Responden 

1 Pendidikan Usaha Agribisnis Pedesaan 41 
-

2 Diklat Pembekalan Tenaga Harian Lepas - 50 

I Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian 

3 Diklat Metodologi Penyuluhan 24 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 ( diolah) 

2. Pcnjclasan Rcspondcn Tcrhadap Variabcl Pclatihan (X2) 

Variabel pelatihan (X2) terdiri dari 7 (tujuh) pernyataan-pernyataan 

tentang pelatihan. Berikut disajikan dalam tabel 4.10 yaitu frekuensi jawaban 

responden berdasarkan variabel pelatihan : 

Tabcl4.10 
Distribusi Jawaban Rcspondcn Bcrdasarkan Pclatihan (X2) 

FrekuensiPendap~Respondcn 

Total 
Pcrnyataan Skor: 5 Skor: 4 Skor: 3 Skor: 2 Skor : 1 

ss s KS TS STS 

n % n % 11 % 11 % n % 11 % 

1 11 22 30 60 4 8 4 8 1 2 50 100 
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2 4 8 41 82 3 6 2 4 0 0 50 100 

3 8 16 41 82 0 0 I 2 0 0 50 100 
4 13 26 35 70 I 2 0 0 0 0 50 100 

5 16 32 31 62 3 6 0 0 0 0 50 100 

6 14 28 36 72 0 0 0 0 0 0 50 100 

7 7 14 39 78 3 6 0 0 0 0 50 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Basil jawaban kuesioncr yang dipcroleh dari 50 orang responden untuk 

variabcl pclatihan (X2) pada tabcl 4.10 yaitu : 

1) Pada pernyataan pcrtama (lnstruktur pada pelatihan yang saya ikuti mampu 

mcmbcri materi pembclajaran dengan baik), sebanyak 11 orang atau 36% 

menyatakan sangat sctuju, 37 orang atau 74% menyatakan setuju, 2 orang 

atau 4% mcnyatakan kurang setuju, 0% yang menyatakan tidak setuju dan 

sangat tidak sctuju. Hal ini menunjukkan bahwa para Penyuluh Pcrtanian 

Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa instruktur yang selama 

ini mclatih mcrcka sudah baik dalam mcnyampaikan materi pembelajaran. 

Menurut rcspondcn, para pelatih yang memberikan materi pclatihan sudah 

benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai sesuai bidangnya, personal 

dan kompctt:n. 

2) Pada pernyataan kedua (Biasanya sebelum diadakan pelatihan, caJon peserta 

pelatihan diseleksi terlebih dahulu), scbanyak 4 orang atau 8% menyatakan 

sangat sctuju, 41 orang atau 82% menyatakan setuju, 3 orang atau 6% 

menyatakan kurang setuju, 2 orang atau 4% yang menyatakan tidak setuju 

dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para 

Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara yakin 

sebelum diadakan pelatihan, calon peserta diseleksi lebih dulu. Menurut 

pengalaman responden, scbelum mengikuti pelatihan, responden discleksi 
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berdasarkan persyaratan tcrtentu dan kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta 

pelatihan juga dituntut memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti 

pelatihan. 

3) Pada pemyataan ketiga (Metode-metode penyampatan pelatihan yang 

digunakan membantu saya dalam memahami materi.), sebanyak 7 orang atau 

14% menyatakan sangat setuju, 35 orang atau 70% menyatakan setuju, 1 

orang atau 2 % menjawab kurang sctuju, dan 0% yang menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. I lal ini mcnunjukkan bahwa para Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa yakin metode 

yang digunakan dalam pclatihan membantu dalam pemahaman materi. 

Metode pelatihan yang digunakan menurut responden sudah berlangsung 

efcktit~ sesuai dengan jcnis materi dan komponen pescrta pclatihan. 

4) Pada pernyataan keempat (Scmua matcri yang diajarkan dalam pelatihan yang 

dibcrikan mcrupakan materi yang dibutuhkan dalam pekerjaan saya), 

sebanyak 13 orang atau 26% menyatakan sangat setuju, 36 orang atau 72% 

menyatakan setuju, 1 orang atau 2 % menyatakan kurang setuju, dan 0% yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara mcrasa 

yakin bahwa semua materi yang diajarkan dalam pelatihan dibutuhkan dalam 

pekerjaan. Menurut PPL yang di jadikan responden, materi pelatihan yang 

pemah mereka ikuti sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan update 

sesuai perkembangan pertanian terkini. 

'i) Pada pernyataan kelima (Saya sangat mengerti tentang tujuan diadakan nya 

pelatihan), sebanyak 8 orang atau 16% menyatakan sangat setuju, 36 orang 
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atau 72% menyatakan setuju, 3 orang atau 6% menyatakan kurang setuju, dan 

0% yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 

sudah mengerti mengenai tujuan setiap diadakannya pclatihan. 

6) Pada pernyataan kcenam (Adanya pelatihan memudahkan saya dalam 

memahami dengan baik setiap proses pckcrjaan ), scbanyak 14 orang a tau 

28% menyatakan sangat setuju, 36 orang atau 72% mcnyatakan sctuju, dan 

0% yang menjawab kurang sctuju, tidak sctuju dan sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa para Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupatcn 

Padang Lawas Utara yakin dengan dilatih sccara intcnsif, mereka menjadi 

mudah dalam memahami dcngan baik sctiap proses pckerjaan. Proscdur 

maupun langkah penyclcsaian pckctjaan dapat dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. 

7) Pada pernyataan ketujuh (Setelah mendapat pelatihan kinerja saya menjadi 

lebih baik), sebanyak 7 orang atau 14% menyatakan sangat setuju, 43 orang 

atau 86% menyatakan setuju, dan 0% yang menjawab kurang setuju, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara yakin kinerja mereka 

membaik setelah pelatihan. Alasannya adalah pelatihan akan memberi 

perubahan ke arah yang positif terhadap cara kerja dan pengetahuan kerja, 

serta memperbaiki potensi diri pegawai. 

Pelatihan merupakan proses pengembangan kompetensi atau keterampilan 

(ski II) pegawai dalam bidang keprofesian (technical skill dan managerial skill) 

serta pengembangan sikap dan perilaku pegawai (attitude dan behavior) agar 
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dapat secara produktif dan profesional melaksanakan tugas atau pekerjaan yang 

sedang dipangku atau yang akan dipangkunya. Hal ini sejalan dcngan pendapat 

Simanjuntak (2005) 

Pclatihan penyuluh pertanian yang pemah dilakukan di BP2KP Kabupaten 

Padang Lawas Utara tcrdiri dari bebcrapa pelatihan sepcrti Pelatihan Budidaya 

Kacang Kcdelai, Pelatihan Agribisnis Tanaman Durian, Pelatihan Cctak Sawah, 

Pclatihan Tanam Padi Jajar Lcgowo, Pelatihan Penghitungan Luas Laban, 

Pelatihan Agroteknologi dan Pclatihan Pcmbinaan Pctani. 

Tabcl4.11 
Bcntuk Pclatihan Yang Pcrnah Dilakukan Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di 

Kabupatcn Padang Lawas Utara 

No Nama Pendidikan J umlah Responde;;! 

l Pelatihan Budidaya Kacang Kedelai 24 

2 Pelatihan Agribisnis Tanaman Durian 19 

3 Pelatihan Cetak Sawah 50 
---

4 Pelatihan Tanam Padi Jajar Legowo 39 

5 Pclatihan Pcnghitungan Luas Laban 50 

6 Pelatihan Agroteknologi I 1 

7 Pelatihan Pembinaan Petani 50 

Sumber : Basil Penelitian, 2015 ( diolah) 

3. Pcnjclasan Rcspondcn Tcrhadap Variabcl Kompcnsasi (X3) 

Variabe1 kompcnsasi (X3) terdiri dari 7 (tujuh) pemyataan-pcmyataan 

tcntang kompensasi. Berikut disajikan dalam tabel 4.12 yaitu frekuensi jawaban 

responden berdasarkan variabel kompensasi : 
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Tabcl4.12 
Distribusi Jawaban Rcspondcn Bcrdasarkan Kompcnsasi (X3) 

Frckuensi Pendapat Rcsponden 

Skor: 5 Skor: 4 Skor: 3 Skor: 2 Total 
Pernyataan Skor: 1 

ss s KS TS 
STS 

1---

11 
0; 
/o 11 % 11 % 11 % 11 % n % 

1 0 0 2 4 34 68 14 28 0 0 50 100 
I I 

I 
~-----~ f-- j 

2 ~ 0 0 0 36 72 14 28 0 0 50 10~ 
, I 

0 0 0 0 18 36 32 64 0 0 50 _) 100 ' 
--

4 0 0 2 4 15 80 33 66 0 0 50 100 

5 0 () 0 0 43 86 7 14 0 0 50 100 
I-

6 () 0 0 0 44 88 6 12 0 0 50 100 
I-- -

7 0 0 43 86 7 14 0 0 0 0 50 100 
----' 

Sumber : Hasil Pcnclitian, 2015 (Data diolah) 

llasil jawaban kucsioncr yang dipcrolch dari 50 orang rcspondcn untuk 

variabel kompcnsasi (X3) pada tabel4.11 yaitu: 

1) Pada pcrnyataan pcrtama (Gaji/Honor yang diberikan kepada saya telah 

dilakukan secara adil), scbanyak 0% mcnyatakan sangat setuju, 2 orang atau 

4% menyatakan setuju, 34 orang atau 68% menyatakan kurang setuju, 14 

orang atau 28% yang menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para Penyuluh Pertanian Lapangan 

di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa gaji/honor yang mereka terima 

masih kurang memenuhi prinsip keadilan. Mereka membandingkan dengan 

beberapa petugas pemerintahan lain, seperti bidan des a, Satpol PP, dan 

petugas pemadam kebakaran yang menurut mereka memiliki penghasilan 

yang lcbih baik dengan porsi peketjaan yang lebih sedikit. 
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2) Pada pernyataan kedua (Gaji/Honor yang diberikan kepada saya telah layak 

besarannya sesuai dengan kondisi ekonomi saat ini.), sebanyak 0% 

menyatakan sangat sctuju dan setuju, 36 orang atau 72% menyatakan kurang 

setuju, 14 orang atau 28% yang menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan 

sangat tidak setuju. Hal ini mcnunjukkan bahwa para Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupatcn Padang Lawas Utara menganggap gaji/honor yang 

mereka tcrima masih kurang layak. Apalagi dengan kondisi perekonomian 

saat ini dimana harga-harga barang tcms mclcjit, penghasilan para PPL belum 

mcngalami peningkatan sclama 2 tahun terakhir. 

3) Pada pcrnyataan kctiga (Sctiap kali pckerjaan bcrhasil melampaui target, saya 

mendapat bonus tambahan. ), scbanyak 0'% mcnyatakan san gat sctuju dan 

setuju, 18 orang atau 36% mcnyatakan kurang setuju, 32 orang atau 64% 

yang mcnyatakan tidak sctuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Hal 

ini mcnunjukkan bahwa para Pcnyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara merasa tidak pcrnah mcndapat bonus jika pckerjaan 

mclampaui target. Pemberian bonus scbcnarnya penting untuk memacu 

scmangat kerja para pcgawai, namun untuk PPL di Kabupaten Padang Lawas 

Utara hal tersebut tidak pcrnah terjadi. 

4) Pada pernyataan kcempat (Selain gaji/honor, ada insentif lain yang diberikan 

kepada saya sesuai resiko maupun tanggung jawab pekerjaan), sebanyak 0% 

menyatakan sangat setuju, 2 orang atau 4% menyatakan setuju, 15 orang atau 

30% menyatakan kurang setuju, 33 orang atau 66% yang menyatakan tidak 

setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

para Penyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa 
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tidak pernah mcndapat inscntif lain yang sesuai resiko maupun tanggung 

jawab pekerjaan. Para PPL mcngaku, mereka menerima tambahan 

penghasilan untuk yang bertugas di daerah yang sulit kondisi medan nya, 

seperti pada daerah berbukit dan jalan yang rusak parah. 

5) Pada pcrnyataan kelima (Fasilitas kcrja yang dibcrikan kepada saya telah 

memadai dalam mcmbantu mclaksanakan tugas pckcrjaan sehari-hari), 

sebanyak 0% mcnyatakan sangat setuju dan setuju, 43 orang atau 86% 

menyatakan kurang setuju, 7 orang atau 14% yang mcnyatakan tidak setuju, 

dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupatcn Padang Lawas Utara merasa 

fasilitas kerja yang diberikan kcpada mercka masih kurang memadai. Fasilitas 

kc1ja yang dapat mcmudahkan proses peke1jaan sebagai pcnyuluh sangat 

diharapkan oleh para PPL di Kabupatcn Padang Lawas Utara, antara lain alat 

GPS, alat ukur produktivitas padi, dll. 

6) Pada pemyataan keenam (Instansi scring mcngadakan pelatihan untuk 

pcnyuluh), sebanyak 0% menyatakan sangat sctuju dan setuju, 44 orang atau 

88% menyatakan kurang setuju, 6 orang atau 12% yang mcnyatakan tidak 

setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak sctuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

para Penyu1uh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa 

instansi mereka yaitu Badan Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

(BP2KP) masih kurang sering dalam memberi pclatihan. 

7) Pada pemyataan ketujuh (Lingkungan kerja saya adalah lingkungan yang 

nyaman), sebanyak 0% menyatakan sangat setuju, 43 orang atau 86% 

mcnyatakan setuju, 7 orang atau 14% menyatakan kurang sctuju, dan 0% 
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menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

para Penyuluh Petianian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara merasa 

bahwa lingkungan kerja mereka adalah lingkungan yang nyaman. 

4. Penjclasan Responden Terhadap Variabel Kinerja (Y) 

Variabel kincrja (Y) terdiri dari 6 ( enam) pemyataan-pemyataan ten tang 

kinerja. Berikut disajikan dalam tabel 4.13 yaitu frekuensi jawaban respondcn 

bcrdasarkan variabel kinerja : 

Tabel4.13 
Distribusi Jawaban Rcsponden Bcrdasarkan Kinerja (Y) 

Frckucnsi Pcndapat Rcspondcn 

Skor: 5 Skor:4 Skor: 3 Skor: 2 Total 
Pcrnyataan Skor: 1 

ss s KS TS 
STS 

n % 11 % n % n % 11 % n % 

1 19 38 31 62 0 0 0 0 0 0 50 100 
r-

2 9 18 36 72 5 10 0 0 0 0 50 100 
--

3 16 32 34 68 0 0 0 0 0 0 50 100 

4 8 16 39 78 3 6 0 0 0 0 50 100 

5 14 28 36 72 0 0 0 0 0 0 50 100 

6 1 2 29 58 17 34 3 6 0 0 50 100 

Sumbcr : Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Hasil jawaban kuesioncr yang diperolch dari 50 orang rcspondcn untuk 

variabcl kinerja (Y) pad a tabcl 4.10 yaitu : 

1) Pada pernyataan pertama (Saya bersungguh-sungguh dalam setiap 

mengerjakan pekerjaan, sehingga kuantitas pekerjaan yang saya kerjakan 

dapat memenuhi target yang tclah ditentukan), sebanyak 19 orang atau 38% 

menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 62% menyatakan sctuju, 0% yang 

menyatakan kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
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menunjukkan babwa para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara sudah bersungguh-sungguh dalam setiap mengerjakan 

suatu pekerjaan. Mereka merasa apa yang mereka kerjakan sudah merupakan 

kemampuan terbaik mereka, segala pekerjaan yang diberikan tidak ada yang 

dianggap scpcle. 

2) Pada pernyataan kedua (Saya mcmiliki kemampuan penguasaan lapangan 

yang baik sehingga kualitas pclaksanaan program pcnyuluhan sclalu 

mcningkat.), sebanyak 9 orang atau 18% menyatakan sangat setuju, 36 orang 

a tau 72% menyatakan setuju, 5 orang atau 10% yang mcnyatakan kurang 

setuju, dan 0% mcnyatakan tidak sctuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 

mcnunjukkan balwv'a para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupatcn 

Padang Lawas Utara mcrasa mcmiliki kcmampuan penguasaan lapangan 

yang baik. Sebagai contoh mcreka hampir seluruhnya mcnguasai bahasa 

daerah setcmpat, mcngenali dengan baik lokasi-lokasi tanaman pertanian, 

jadwal tanam masyarakat, dan lain-lain . 

.5) Pada pcrnyataan ketiga (Dalam sctiap proses pekerjaan, saya selalu 

menerapkan prinsip efisiensi da!am sctiap aspck), sebanyak 16 orang atau 

32% menyatakan sangat setuju, 34 orang atau 68% menyatakan setuju, dan 

0% menyatakan kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak sctuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa para Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara dalam setiap aspek pekerjaannya sudah menerapkan 

prinsip efisiensi. Maksudnya disini, para PPL di Kabupaten Padang Lawas 

Utara merasa scgala hal yang menyangkut biaya dalam pekerjaan mereka 

sudah mcrcka laksanakan dengan efisien. 
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4) Pada pernyataan keempat (Dalam mcnyelesaikan pckerjaan, saya selalu 

menerapkan proscdur/metodc kerja yang telah ditetapkan sehingga dapat 

mcnghasilkan output pckerjaan yang terbaik.), sebanyak 8 orang atau 16% 

menyatakan sangat setuju, 39 orang atau 68% mcnyatakan sctuju, 3 orang 

atau 6% yang menyatakan kurang sctuju, dan 0% menyatakan tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para Penyuluh Pcrtanian 

Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara sudah mcncrapkan prosedur 

kcrja yang tclah ditetapkan dalam proses pcnyelesaian pekcrjaan. Standar 

proscdur kcrja yang telah ditentukan adalah patokan yang harus dipcgang 

dalam proses pcnyelcsaian suatu pckctjaan, dan para PPL di Kabupatcn 

Padang Lawas Utara mcrasa mereka sclalu mengikuti prosedur tcrscbut setiap 

kali mclaksanakan pckcrjaan yang diembankan kcpada mcreka. 

5) Pada pcrnyataan kclima (Dalam menyclesaikan suatu pekcrjaan, saya selalu 

disiplin dan tepat waktu), sebanyak 14 orang atau 28% mcnyatakan sangat 

setuju, 36 orang atau 72% mcnyatakan sctuju, 0% yang menyatakan kurang 

setuju, tidak sctuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara sudah 

sclalu disiplin dalam menyclesaikan suatu pekerjaan. Artinya para PPL di 

Kabupaten Padang Lawas Utara tidak pernah terlambat dalam memenuhi 

jadwal pekerjaan yang telah ditentukan scbelumnya dari atasan. 

6) Pada pernyataan keenam (Saya selalu menyusun rencana kerja tahunan 

berdasarkan program penyuluhan pertanian secara jelas dan lengkap), 

sebanyak I orang atau 2% menyatakan sangat sctuju, 29 orang atau 58% 

menyatakan setuju, 17 orang atau 34% yang menyatakan kurang setuju, 3 
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orang atau 6% menyatakan tidak setuju dan 0% menyatakan sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa para Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Kabupaten Padang Lawas Utara mayoritas sudah menyusun rencana kerja 

tahunan berdasarkan program pcnyuluhan. 

E. Analisis Rcgrcsi Linicr Bcrganda 

Analisis ini dilakukan untuk mcngetahui pengaruh atau hubungan variabel 

bebas yaitu Pendidikan (X l ), Pelatihan (X2 ), dan Kompensasi (X3) set1a variabel 

terikat yaitu Kinerja (Y). Maka, untuk mempcroleh basil yang lebih akurat, 

penulis menggunakan bantuan sofhvare SPSS versi 21. Dari tabcl coefficient 

maka dihasilkan output sebagai bcrikut : 

Y = -3,165 + 0,577(Xl) + 0,547(X2)- 0,014(X3) + e 

Berdasarkan pcrsamaan tcrsebut dapat dijelaskan sebagai bcrikut : 

1. Koefisicn X l (b l) = 0,577. Variabel Pcndidikan (X l) terhadap Kinerja (Y) 

dengan koefisicn rcgresi sebesar 0,577. Ini mcmpunyai arti bahwa setiap 

tcrjadi peningkatan Pendidikan (X 1) sebesar 1 (satu) satuan, maka kinerja 

akan meningkat sebesar 0,577. 

2. Koefisicn X2 (b2) = 0,547. Variabel Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y) 

dengan koefisien regresi sebesar 0,547. Ini mempunyai arti bahwa setiap 

terjadi peningkatan Pelatihan (X2) scbesar 1 (satu) satuan, maka kinerja akan 

meningkat sebcsar 0,547. 

3. Koefisicn X3 (b3) =- 0,014. Variabcl Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) 

dengan koefisien regresi sebesar - 0,0 14. Ini mempunyai arti bahwa setiap 
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terjadi peningkatan Kompensasi (X3) sebesar 1 (satu) satuan, maka kinetja 

akan menurun sebesar 0,014. 

F. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi nonnal atau 

tidak yaitu dcngan analisis grafik dan uji statistik. 

a. Analisa Grafik 

U ji normalitas dapat dilakukan salah satunya dengan melihat grafik 

histogram dan grafik normal plot yang mcmbandingkan antara data observasi 

dcngan distribusi yang mendekati distribusi normal. 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS yang dapat dilihat pada 

Gambar 4 di Lampiran, diketahui bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini 

ditunjukkan oleh data tersebut tidak mcnccng kiri atau ke kanan, juga terlihat titik 

yang mengikuti data di sepanjang garis diagonal, hal ini berarti data berdistribusi 

normal. 

b. Analisa Statistik 

Uji normalitas dengan grafik bisa saJa terlihat berdistribusi normal, 

padahal secara statistik tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,851. lni berarti diatas nilai signifikan 0,05 atau 

5%. Oleh karena itu, scsuat analisis grafik, analisis statistik non parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) JUga menyatakan bahwa variabel residual 

berdistribusi normal. 

79 

42541.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari satu residual pcngamatan, kc pengamatan lain. J ika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika bcrbeda disebut hctcroskcdastisitas. Model rcgrcsi 

yang baik adalah homoskcdastisitas. 

Ada bcbcrapa cara untuk mcndctcksi ada atau tidaknya hcteroskedastisitas, 

yaitu: 

a. Metode Grafik 

Metode grafik dasarnya adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta titik­

titik mcnyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskcdastisitas, scdangkan jika ada pola tertentu, scpcrti titik-titik yang 

mcmbentuk pola tcratur, maka mengindikasikan tclah tcrjadi hctcroskedastisitas. 

I3erdasarkan penghitungan SPSS pada Gambar 6 di Lampiran, dapat 

terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, scrta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka bcrdasarkan metodc grafik tidak tc1jadi 

hcteroskcdastisitas pada model rcgresi. 

b. U ji Glejser 

Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual tcrhadap 

variabcl independcn. J ika variabel independen signifikan secara statistik 

mempcngaruhi variabel dcpenden, maka ada indikasi tcrjadi hetcroskcdastisitas. 

Kritcria pengambilan kcputusan pada uji glejser adalah sebagai berikut : 

1) J ika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 

Penghitungan SPSS memperlihatkan bahwa tidak satupun variabel 

indepcnden yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 

absolut. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansi diatas tingkat kepercayaan 

5%, jadi model regresi tidak mengarah adanya heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolincaritas 

Gcjala multikolincaritas dapat dilihat dari bcsarnya nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Fac/()1) melalui program SPSS 21. Tolerance mengukur 

variabilitas variabcl terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel indcpcndcn 

lainnya. Nilai umum yang dipakai adalah nilai Tolerance> 0,1 atau nilai V!F < 5, 

maka tcrjadi multikolinearitas (Situmorang, 2008) 

Bcrdasarkan hasil pcnghitungan SPSS dapat terlihat bahwa: 

a. Nilai VIF dari Pendidikan (Xl), Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) lebih 

kecil dari 10 ( VIF < l 0), ini berarti tidak terdapat multikolincaritas an tar 

variabcl independen dalam model regrcsi. 

b. Nilai Tolerance dari Pendidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) 

lcbih besar dari 0,1 (Tolerance > 0,1) ini berarti tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independcn dalam model regresi. 

,L Uji Autokorclasi (Durbin Watson Test) 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regres1. 
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Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 

regres1 

Berdasarkan penghitungan dengan SPSS terlihat nilai OW 2,026. Kemudian 

nilai ini akan dibandingkan dengan nilai OW tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 

= 50 orang, dan jumlah variabel independen (k) = 2. Maka diperoleh nilai 1 ,674. 

Nilai OW 2,026 lcbih bcsar dari batas atas (du) yakni 1,674 dan kurang dari 

4-du (4- 1,674 = 2,326). Schigga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi 

~ada model regresi. 

G. Pcngujian Hipotcsis 

A. U ji t (l'cngujian Parsial) 

Pcngujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(pendidikan, pelatihan, dan kompensasi) terhadap variabel terikat (kinerja) secara 

terpisah atau parsial. 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil : 

1) N ilai thitung Pendidikan (X 1) sebesar 5,663 berpengaruh secara positif dan 

signifikan sebesar 0,000. Hipotesis H1 diterima karena thitung > ttabel (5,663 

> 2,011) yang berarti bahwa Pendidikan (X 1) be1pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara sebagai variabel Y. 

2) Nilai thitung Pelatihan (X2) sebesar 6,219 berpengaruh secara positif dan 

signifikan sebesar 0,000. Hipotesis H 1 diterima karena thitung > ttabcl (6,219 

> 2,011) yang berarti bahwa Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara scbagai variabel Y. 

3) Nilai thitung Kompensasi (X3) scbesar - 0,130 berpengaruh secara negatif 

dan tidak signifikan scbesar 0,897. Hipotesis HO diterima karena thitung < 

ttabel (-0, 130 < 2,011) yang berarti bahwa Kompensasi (X3) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Padang La was Utara scbagai variabel Y. 

B. Uji F (Pcngujian Simultan) 

Uji statistik F menunjukkan apakah scmua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mcmpunyai pengaruh secara bersama-sama tcrhadap 

variabcl dependcn. 

Bcrdasarkan pcngolahan data dengan SPSS diperoleh nilai Fhitung > Ftabcl 

(23,714 > 2,8023) dengan demikian hipotcsis HO ditolak dan Hl diterima. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel be bas yaitu Pendidikan (X 1 ), 

Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Pcnyuluh Pertanian 

Lapaugan di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Kemudian dengan mclihat probabilitasnya (Sig) yang lebih kecil dari taraf 

s~gnifikan yang scbesar 5% (0,000 < 0,005) maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan tersebut diterima dan berpengaruh signifikan. 

C. Koefisien Dctcminasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien detem1inasi 
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adalah antara no! sampai satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel depcnden (Ghozali, 2006). 

Berdasarkan penghitungan SPSS dapat terlihat bahwa : 

a. R sebesar 0,779 berarti hubungan antara Pcndidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), 

dan Kompensasi (X3) terhadap Kincrja Pcnyuluh Pctianian Lapangan di 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebesar 77 ,9%. Hal ini menunjukkan 

hubungan yang kuat. 

b. Adjusted R2 sebcsar 0,582 atau 58,2% berarti variabcl Kinerja dapat 

dijelaskan oleh Pendidikan, Pelatihan, dan Kompensasi sedangkan sisanya 

42,8% dapat dijelaskan olch faktor-faktor lain yang tidak ditcliti olch 

penelitian mt sepcrti Kepuasan Ketja, Lingkungan Kcrja, Gaya 

Kcpemimpinan, dan lainnya. 

c. Standard Error of The Estimated artinya mcngukur variasi dari nilai yang 

diprediksi. Standard Error of' The Estimated yang juga biasa disebut 

stan dar deviasi pada penelitian ini adalah 1,03 7. Semakin kecil stan dar 

deviasi berarti model semakin baik 

D. Pcmbahasan Basil Pcnclitian 

1. Pcngaruh Pcndidikan Tcrhadap Kincrja 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara 

pendidikan terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan. Melalui basil 

perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai t hitung sebesar 5,663 dengan taraf 

signifikansi hitung sebesar 0.000 tersebut lebih kecil dari 0.05, yang berarti bahwa 
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hipotesis dalam penelitian ini menolak HO dan menerima Hl. Besar koefisien 

0.577 artinya bahwa pendidikan mampu meningkatkan kinerja penyuluh pertanian 

lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara. Pengujian ini secara statistik 

mcmbuktikan bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Para PPL yakin bahwa pendidikan yang tclah mereka jalani berpengaruh tcrhadap 

setiap proses pckc1jaan mcreka, mulai dari pcrencanaan kerja. pclaksanaan 

prosedur kcrja, hingga pada basil akhir dari pckerjaan mereka. Hal tersebut juga 

didukung olch penclitian yang dilakukan Sinaga (20 14) yang mcnyatakan bahwa 

d~ngan mcncmpuh tingkat pcndidikan tcrtentu menyebabkan seorang penyuluh 

mcmiliki pcngctahuan tcJientu schingga mampu serta cakap untuk mclaksanakan 

tugasnya dcngan baik. Dengan dcmikian apabila terjadi peningkatan pada variabcl 

pendidikan, maka variabel kinerja pcnyuluh akan meningkat. 

Para pakar pcndidikan sebagaimana yang diungkapkan oleh Andrias 

(2000) bahwa pcmbclajaran akan mampu membuat manus1a tumbuh dan 

berkembang sehingga kemampuan, menjadi dewasa dan mandiri. Dengan 

seseorang mcmiliki pendidikan maka manusia/orang tersebut akan mengalami 

tranformasi diri, dari belum/tidak mampu menjadi mampu atau dari 

ketergantungan menjadi mandiri. Pcndidikan yang dimiliki oleh Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) merupakan satu hal yang sangat berperan penting 

dalam melakukan suatu proses pembelajaran yang berkesinambungan, untuk 

selalu siap mengantisipasi setiap perubahan yang akan muncul, karena perubahan 

merupakan sesuatu yang abadi. Karena itu dalam teori-teori kinerja yang baik 
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terdapat ungkapan yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan 

pengukur dari kinerja seseorang. 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja 

Basil pengujian hipot~sis telah mcmbuktikan terdapat pengaruh antara 

pelatihan terhadap kinc1ja penyuluh p~rtanian lapangan. Melalui basil perhitungan 

yang tclah dilakukan didapat nilai t hi tung sebesar 6,219 d~ngan taraf signifikansi 

hitung sebcsar 0.000 tcrscbut lcbih kecil dari 0.05, yang bcrarti bahwa hipotesis 

dalam penclitian ini menolak HO dan mcncrima H 1. Besar koefisien 0.54 7 artinya 

bahwa pclatihan mampu mcningkatkan kincrja penyuluh pertanian lapangan di 

Kabupatcn Padang Lawas Utara. Pcngujian ini secara statistik mcmbuktikan 

bahwa variabcl pelatihan bcrpengaruh positif dan signifikan terhadap kine1ja 

penyuluh pertanian. Hal ini bcrarti para pelatihan yang telah diberikan kepada 

PPL di Kabupatcn Padang Lawas Utara tclah memberi hasil yang baik terhadap 

kincrja mercka. Adapun alasan pelatihan dapat memberikan hasil kinerja yang 

baik karena pelatihan dapat mengembangkan keahlian PPL, sehingga pekerjaan 

dapat di selesaikan dcngan lebih cepat dan lebih efektif~ kemudian pengetahuan 

para PPL jadi lebih berkcmbang sehingga pekerjaan di kerjakan dengan dasar 

rasional dan logika yang !mat, dan yang terakhir pelatihan dapat mengembangkan 

sikap dan karakter mereka sehingga menghasilkan kemampuan kerjasama yang 

baik dengan teman-teman sejawat dan pimpinan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dcngan penelitian yang dilakukan oleh Anas 

(2012) yang menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan kepada pegawai 

berpcngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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3. Pcngaruh Kompcnsasi Tcrhadap Kincrja 

Kompensasi merupakan sesuatu yang ditcrima penyuluh scbagai timbal 

balik dari kontribusi jasa yang telah mereka berikan pada instansi BP2KP. Jika 

dikelola dengan baik, kompensasi membantu mencapai tujuan dan mempcroleh, 

memelihara, dan mcnjaga penyuluh dcngan baik. Scbaliknya tanpa kompensasi 

yang cukup, penyuluh yang ada sangat mungkin untuk meninggalkan 

pekerjaannya dan untuk mclakukan pcncmpatan kembali tidaklah mudah. Akibat 

dari ketidakpuasan dalam pcmbayaran bisa jadi akan mcngurangi kincrja, 

mcningkatkan keluhan-kcluhan, pcnycbab mogok kc1ja, dan mcngarah pada 

tindakan-tindakan fisik dan psikologis, scpcrti meningkatnya derajat 

ketidakhadiran dan pcrputaran penyuluh, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kesehatan jiwa pegawai yang parah. Sebaliknya, jika terjadi 

kelcbihan pembayaran, juga akan mcnycbabkan pcrusahaan dan individual 

berkurang daya kompctisinya dan mcnyebabkan kcgelisahan, perasaan bersalah, 

dan suasana yang tidak nyaman dikalangan pcnyuluh. 

Basil pengujian hipotesis telah mcmbuktikan tcrdapat pengaruh antara 

kompensasi terhadap kinerja penyuluh pertanian. Melalui basil perhitungan yang 

telah dilakukan didapat nilai t hitung sebesar - 0,130 dengan taraf signifikansi 

hitung sebesar 0.897 tersebut lebih besar dari 0.05, yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini menerima HO dan menolak H 1. Besar koefisien - 0.14 artinya 

kompensasi justru berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Menurut penulis 

hal ini disebabkan oleh masih minimnya kompensasi yang didapat oleh petugas 

penyuluh pertanian di Kabupaten Padang Lawas Utara, dimana status mereka 

semua masih pegawai honorer. Namun walaupun begitu, karena sedikitnya 
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lapangan ketja di Kabupaten Padang Lawas Utara maka mereka tetap menJaga 

kinerjanya agar tetap dapat bekerja sebagai penyuluh, sembari bcrharap ada proses 

pengangkatan sebagai pegawai negeri sipil. Dan hasil ini sejalan dengan apa yang 

diteliti oleh Wexley dan Yuki (2005) yaitu insentif upah/gaji tidak memberikan 

hasil yang konsisten terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sclaras dcngan pcnclitian yang dilakukan oleh 

Riyadi (20 II) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak beq)cngaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pcgawai. 

4. Pcngaruh Pcndidikan, Pclatihan, dan Kompcnsasi Tcrhadap Kincrja 

Untuk mcnghargai pcndidikan scbagai salah satu unsur dalam sumbcr daya 

manusia, dibutuhkan pengembangan sumber daya manusia, yaitu suatu proses 

pcningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu 

tujuan organisasi, sedangkan secara mikro merupakan suatu proses pcrencanaan 

pcndidikan dan pclatihan dan pengcmbangan kancr pegawai untuk mcnghasilkan 

basil optimal. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu alat untuk menycsuaikan 

antara tugas dan pekerjaan dengan kemampuan, ketrampilan atau kccakapan dan 

keahlian dari setiap karyawan serta merupakan usaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan sebagai kegiatan pcngenalan tcrhadap pekerjaan tertentu bagi yang 

bersangkutan. Baik tidaknya kinerja karyawan jelas akan mcmpengaruhi 

kestabilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Selanjutnya, kompensasi karyawan merupakan elemen hubungan kerja 

yang sering menimbulkan masalah dalam hubungan industrial. Masalah 

kompensasi, khususnya upah, selalu menjadi perhatian manajemen organisasi, 
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karyawan, dan pemerintah. Manajemcn memperhitungkan upah karena 

mcrupakan bagian utama dari biaya produksi dan opcrasi, melukiskan kinerja 

karyawan yang harus dibayar, dan mempengaruhi kemampuannya untuk merekrut 

tenaga kerja dengan kualitas tertcntu. Kompensasi karyawan menentukan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan, terutama di perusahaan 

yang padat karya. Oleh karena itu, jika mcmungkinkan, manajemcn bcrupaya 

mengefisiensikan upah karyawan dcngan pcmbayaran minimal, tetapi karyawan 

harus bcrkincrja sccara maksimal. Ketika merekrut seorang karyawan, manajemcn 

organisasi mengharapkan karyawan mclakukan pekerjaan atau tugas tertentu 

dengan cara tertcntu dan menghasilkan kinerja tertentu untuk mencapai tujuan 

organisasi. Harapan organisasi dikemukakan dalam bentuk deskripsi tugas (job 

description). J ika seorang karyawan menghasilkan kinerja yang diharapkan 

manajcmen, ia akan mendapatkan kompcnsasi tcrtentu. Dalam waktu tertcntu, ia 

akan mcndapatkan kenaikan kompcnsasi jika memenuhi kritcria kinerja yang 

ditetapkan manajcmen organisasi. 

Untuk melihat apakah ada pcngaruh pendidikan, pelatihan, dan 

kompcnsasi secara bcrsama-sama tcrhadap kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) maka diadakan uji F, dimana diperoleh nilai Fhitung > Ftabcl (23,714 > 

2,8023), dengan tingkat signifikan 0,000. Dan hal ini menunjukkan adanya daya 

pengaruh simultan (bersama-sama) yang signifikan antara Pendidikan, Pclatihan, 

dan Kompensasi terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang La was Utara. Sedangkan jika dilihat nilai R sebesar 0, 779 (lcbih besar 

dari 0,5) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Pendidikan, Pclatihan, 

dan Kompensasi terhadap Kinerja. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan pada 

bab sebelunmya, disimpulkan bahwa: 

1. Variabcl Pendidikan (X 1) secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Penyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Y). 

2. Variabcl Pelatihan (X2) secara parsial berpcngaruh positif terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara (Y). 

3. Variabel Kompensasi (X3) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Kine1ja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 

(Y). 

4. Yariabel Pendidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) secara 

bersama-sama berpcngaruh positif terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara (Y). 

5. Berdasarkan penghitungan koefisien determinasi disimpulkan bahwa 

hubungan Pendidikan, Pelatihan, dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara adalah 

kuat. 
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B. Saran 

Saran dari penulis bcrdasarkan basil penelitian adalah sebagai berikut: 

l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan merupakan variabel yang 

dominan mcmpengaruhi kincrja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Hal 

ini scmestinya mcnjadi fokus pcrhatian pihak Pemerintah Kabupaten 

Padang Lawas Utara untuk lcbih mcndalami maupun menindaklanjuti lcbih 

jauh tcntang analisa kcbutuhan pclatihan, pemantapan instruktur pclatihan, 

perbaikan sarana pclatihan, maupun proses evaluasi pasca pelatihan. 

Dengan demikian proses pcrbaikan kincrja PPL di Kabupaten Padang 

Lawas Utara dapat be1jalan bail<. 

2. Menurut basil penclitian kompcnsasi mcrupakan variabel yang tidak 

mempengaruhi kinerja Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupatcn Padang 

Lawas Utara. Salah satu pcnycbabnya adalah karena para Pcnyuluh 

Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara tidak terlalu 

berharap pada kompensasi finansial, akan tetapi mercka lebih berharap 

untuk diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Maka menurut penulis, 

pihak Pemkab Padang Lawas Utara memperhatikan proses pengangkatan 

para Penyuluh Pertanian Lapangan yang memang sudah layak untuk 

menjadi PNS secara terbuka dan adil. Diharapkan dengan begitu, kualitas 

kerja para Penyuluh Pertanian Lapangan dapat terus menjadi lebih baik. 
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PERMOIIONAN PENGISlAN KUESIONER 

Gunungtua, September 2015 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu 
Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan 
Kabupaten Padang Lawas Utara 
Di- Tempat 

Dengan ini saya mohon kcpada l3apak/Ibu Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan 

di Kabupatcn Padang Lawas Utara untuk melakukan pcngisian kuesioner 

(tcrlampir) mengenai Pendidikan, Pelatihan, Kompensasi dan Kinerja. Hal ini 

dalam rangka proses penyclcsaian Tesis saya yang be1judul "PENGARUH 

PENDIDIKAN, PELATlHAN, DAN KOMPENSASl TERHADAP KINERJA 

PENYULUH PERTANlAN LAPANGAN (PPL) Dl KABUPATEN PADANG 

LAWAS UTARA". 

Adapun kuesioncr ini scmata-mata hanya untuk keperluan akademis. 

Maka saya sangat mengharapkan rcspon yang tulus, tanpa beban, dan jujur dari 

Papak/lbu sekalian, sehingga nantinya penelitian ini dapat lcbih objektif dan 

berrnanfaat. 

Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Horrnat Saya, 

MAULANA HAKIM 
(Mahasiswa Program Pascasarjana 
Magister Manajemen Universitas Terbuka) 
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KUESIONER 

A. KETERANGAN RESPONDEN 

1. Usia : ........ tahun 

2. Jenis Kelamin :a. Wanita b. Pria 

3. Masa Kerja : ...... tahun 

4. Status Pernikahan :a. Menikah b. 8clum Mcnikah 

5. Pedidikan fonnal terakhir: a. Lulus SMA sedcrajat, Jurusan = .............. . 

b. Lulus Diploma, Jurusan 

c. Lulus S 1 scderajat, Jurusan 

d. Lulus S2/S3, Jurusan 

6. Gaji per bulan : a. 1-2 juta b. 2-4 juta c.> 4 juta 

7. Jenis pendidikan non formal yang pernah di ikuti : 

a) ................................................................................... . 

b) .................................................................................... . 

c) .................................................................................... . 

8. Jenis pelatihan yang pemah di ikuti : 

a) .................................................................................... . 

b) ............................................................ ········· ............... . 

c) ..................................................................................... . 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanggapan dengan memberikan tanda cheklist ( 0) dari pemyataan­

pernyataan berikut yang menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/Saudari adalah 

merupakan yang paling tepat. 

Altematif tanggapan atas pemyataan-pemyataan tersebut adalah: 

SS = SangatSctuju 

S = Setuju 

~S = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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C. PERNY AT AAN 

A. Variabcl Pcndidikan (Xl) 

No Pcrnyataan 

Tingkat pendidikan formal yang 
saya miliki sangat membantu 
dalam setiap proses pekerjaan 

I ~yang saya hadapi sehari-hari. r Catatan: 

2 Scmakin tinggi tingkat pendidikan 

I 
formal yang saya miliki, maka 

1 
scmakin baik basil pekerjaan saya. 

- -~Catalan: 
I 

3 [ Pcndidikan formal saya sa at 1111 

cocok dcngan pckerjaan say a 
sebagai PPL. 

Catatan: 

I Program pendidikan yang pcrnah 4 
I saya ikuti mampu meningkatkan 
' pengctahuan pada pckerjaan saya 

saat ini. 

Catatan: 

5 Program pendidikan yang say a 
pcmah ikuti telah sesuai dengan 
tujuan pelaksanaan program 
_r_enyuluhan. 
Catatan: 

98 
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B. Variabcl Pelatihan (X2) 

No Pcrnyataan ss s KS TS STS 

1 Instruktur pad a pelatihan yang 
saya ikuti mampu memberi materi 
pembelajaran dengan baik 
Catatan : 

2 Biasanya sebclum diadakan 
pelatihan, calon peserta pclatihan 
disckksi tcrlcbil1 dahulu. I 
Catatan: 

3 Metodc-mctodc pen yam pawn 
pelatihan yang digunakan 
membantu saya dalam memahami 
materi. 
Catatan : 

4 Scmua matcri yang diajarkan 
dalam pclatihan yang diberikan 
mcrupakan materi yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan saya. 
Catatan : 

5 Say a san gat mengerti ten tang 
tujuan diadakan nya pelatihan 
Catatan : 

6 Adanya pelatihan memudahkan 
saya dalam memahami dengan 
baik sctiap proses pekerjaan. 
Catatan: 

7 Setelah mendapat pelatihan 
kinerja saya menjadi lebih baik 
Catatan: 
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C. Variabel Kompensasi (X3) 

I No Pernyataan ss s KS TS STS 

1 Gaji/Honor yang dibcrikan kepada 
say a telah dilakukan sccara adil 
(scsuai besar kecilnya resiko dan 
tanggung jawab pekerjaan) 
Catatan: 

2 Ciaji/Honor yang diberikan kcpada I - -- ~- _j I 
saya telah layak bcsarannya scsuai I 
dengan kondisi ekonomi saat ini. \ 

~ ~.....-----o---1 . --
Catatan: 

3 Sctiap kali peketjaan berhasil 
melampaui target, saya mendapat 
bonus tambahan. 
Catatan: 

4 Selain gaji/honor, ada inscntif lain 
yang diberikan kepada saya sesuai 
resiko maupun tanggung jawab 
pekerjaan. 
Catatan: 

5 Fasilitas kerja yang diberikan 
kepada saya telah memadai dalam 
mcmbantu mclaksanakan tugas 
pekcrjaan sehari-hari 
Catatan: 

6 lnstansi senng mengadakan 
pelatihan untuk penyuluh. 
Catatan: 

7 Lingkungan kerja say a adalah 
lingkungan yang nyaman 
Catatan: 
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D. Variabel Kinerja (Y) 

No Pernyataan ss s KS TS STS 

1 Say a bersungguh-sungguh dalam 
setiap mengerjakan pekerjaan, 
sehingga kuantitas pekerjaan yang 
say a kerjakan dapat memenuhi 
target yang telah ditentukan. 
Catatan : 

I 
I 
I 

--~---

2 Saya mcmiliki kcmampuan l pcnguasaan iapangan yang baik 
sehingga kualitas pelaksanaan 
program penyuluhan sclalu 
meningkat. 
Catatan : 

3 Dalam sctiap proses pekerjaan, 
say a selalu menerapkan pnns1p 
cfisiensi dalam setiap aspek. 
Catatan: 

4 Dalam mcnyclesaikan pckerjaan, 
saya selalu mencrapkan 
prosedur/metode kerja yang tclah 
ditetapkan sehingga dapat 
menghasilkan output pekerjaan 
yang terbaik. 
Catatan: 

5 Dalam menyelesaikan suatu 
peke1jaan, saya selalu disiplin dan 
tepat waktu. 
Catatan: 

. 6. Say a selalu menyusun rene ana 
kerja tahunan berdasarkan 
program penyuluhan pertanian 
secara jelas dan lengkap. 
Catatan: 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 
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BASIL PENGUJIAN STATISTIK DENGAN SPSS 21 

1. Uji Validitas 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if 

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted 

VAR00001 101,6000 77,283 ,573 ,926 

VAR00002 101,5667 78,254 ,408 ,928 

VAR00003 101,5667 76,944 ,585 ,926 

VAR00004 101,8333 74,626 ,616 ,925 

VAR00005 101,6667 77,195 ,401 ,928 

VAR00006 101,4333 74,806 ,767 ,923 

VAR00007 101,8333 75,247 ,504 ,927 

VAR00008 101,9333 75,720 ,387 ,930 

VAR00009 101,8000 73,821 ,661 ,924 

VAR00010 101,4667 74,947 ,665 ,924 

VAR00011 101,8667 76,533 ,520 ,926 

VAR00012 101,5667 76,944 ,585 ,926 

VAR00013 102,1667 76,075 ,532 ,926 

VAR00014 102,7000 75,459 ,542 ,926 

VAR00015 101,4333 74,806 ,767 ,923 

VAR00016 102,2333 75,702 ,500 ,927 

VAR00017 102,7000 76,010 ,548 ,926 

VAR00018 102,6667 79,333 '144 ,933 

VAR0001S 103,0000 80,483 ,095 ,931 

VAR00020 101,8333 75,109 ,568 ,926 .. 

VAR00021 101,4667 74,947 ,665 ,924 

VAR00022 101,6000 77,283 ,573 ,926 

VAR00023 101,8667 76,533 ,520 ,926 

VAR00024 101,5667 76,944 ,585 ,926 

VAR00025 101,9667 71,689 ,791 ,922 

VAR00026 102,0333 69,757 ,866 ,920 

VAR00027 101,4333 74,806 ,767 ,923 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,929 

3. Analisis Regrcsi Linicr Berganda 

Cocfticicntsa 

Model U nstandardizcd Standardized t 

Coefficients Coefficients 

8 Std. Error 

(Constant) -3,165 4,365 

Pendidikan ,577 '1 02 
1 

Pdatihan ,547 ,088 

Kompcnsasi -,014 .111 

a. Dependent Variable: Kinerja 

4. Uji Normalitas dcngan Histogram 

Histogram 

Dependent Variable: Kinerja 

1~ 

10 

-3 -1 0 

Regression Standardized Residual 

103 

Beta 

-,725 

,528 5,663 

,579 6,219 

-,012 -,130 

3 

lole;:m = -2.3GE-16 
Std. Dev. = 0.969 
N =50 

27 

Sig. 

,472 

,000 

,000 

,897 
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5. Uji Normalitas dcngan Plot 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Kinerja 
1.0....-----------------------= 

0.8 

..c 
:= 
a.. 0.6 
E 
::J 
u 
"U 

~ 
<..> 
Ql 0.4 
0.. 
X 
w 

0.~ 

0 ~ 0.4 O,G 

Observed Cum Prob 

0 
0 

0.8 

6. Uji normalitas dcngan analisa statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

0 

1.0 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa.b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,00518271 

Absolute ,086 

Most Extreme Differences Positive ,059 

Negative -,086 

Kolmogorov-Smirnov Z ,610 

Asymp. Sig. (2-tai\ed) ,851 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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7. Uji Hetcroskedastisitas dcngan Scatter Plot 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kinerja 

3 

0 
c:i " 0 -:J 
"0 
o.n 0 
Cll Q) 

a: 
0 

"0 co 
Q) 0 0 
N ~ % ·;:; 0 c 0 0 Cll 

0 0 "0 ~ 
:J ~ .... 0 (/) 

~ 
c <{) 0 

0 0 0 
o.n -1 0 
o.n 0 
Cll 0 0 '-
Ol 
Cll a: " -

0 
0 

-3 

I I I I 
2 -1 0 1 " 3 4 -

Regression Standardized Predicted Value 

8. Uji lleteroskcdastisitas dcngan Glcjscr 

Coefficients" 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,184 2,561 ,853 ,398 

1 
Pendidikan ,021 ,060 ,051 ,348 ,729 

Pelatihan -,023 ,052 -,067 -,455 ,651 

Kompensasi -,058 ,065 -,131 -,886 ,380 

a. Dependent Variable: RES2 
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9. Uji Multikolinearitas 

Coefficients" 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) -3,165 4,365 -,725 ,472 

Pendidikan ,577 ,102 ,528 5,663 ,000 ,982 1,019 
1 

Pe:atihan ,547 ,088 ,579 6,219 ,000 .987 1,014 

Kompensasi -,014 '111 -,012 -,130 ,897 ,970 1,031 

a. Dependent Variable: Kinerja 

10. Uji Autokorelasi 
u·· A t k ljl u 0 ore as1 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 ,779" ,608 ,582 1,037 2,026 

11. Uji t (parsial) 

Coefficients" 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -3,165 4,365 -,725 ,472 

Pendidikan ,577 ,102 ,528 5,663 ,000 
1 

Pelatihan ,547 ,088 ,579 6,219 ,000 

Kompensasi -,014 '111 -,012 -,130 ,897 

a. Dependent Variable: Kinerja 

12. Uji F (simultan) 
ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 76,571 3 25,524 23,714 ,OOOb 

1 Residual 49,509 46 1,076 

Total 126,080 49 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pelatihan, Pendidikan 
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13. Koctisicn Dctcrminasi 

Model Summarl 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,779 3 ,607 ,582 1,037 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pelatihan, Pendidikan 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Kompcnsasi tcrhadap Kinerja 
Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL) di Kabupatcn Padang Lawas Utara 

Abstrak 

Maulana Hakim 
hanisbassami@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Tcrbuka 

Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL) mcrupakan indikator penting dalam 
pembangunan petianian. Oleh scbab itu, di cblam mcnjalankan tugas utamanya, 
scorang Pcnyuluh Pcr1anian Lapangan (PP L) harus dapat mcmbcrikan perannya 
sebagai pendidik, pengajar, pcmimpin dan sekaligus pcndorong atau motivator 
kepada masyarakat tani guna mcnciptakan pctani yang mandiri dan cerdas. 
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pcnyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 
(BP2KP) Kabupaten Padang Lawas Utara dcngan tujuan untuk : I) Menganalisis 
pengaruh pcndidikan terhadap kinctja Pcnyuluh Pctianian Lapangan (PPL) di 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 2) Menganalisis pengaruh pclatihan terhadap 
kincrja Pcnyuluh Pet1anian Lapangan (PPL) di Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3) Menganalisis pcngaruh kompcnsasi terhadap kinerja Penyuluh Pcrtanian 
Lapangan (PPL) di Kabupatcn Padang Lawas Utara; dan 4) Mcnganalisis 
pengaruh pcndidikan, pclatihan, dan kompcnsasi secara simultan terhadap kinerja 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupatcn Padang Lawas Utara. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mcngambil 
sampel sebanyak 50 orang petugas Pcnyuluh Pctianian Lapangan (PPL). Basil 
pcnelitian menunjukkan bahwa : 1) Pendidikan secara parsial berpengaruh positif 
tcrhadap Kinetja. 2) Pelatihan sccara parsial bcrpcngaruh positif terhadap Kinerja. 
3) Kompensasi secant parsial bcrpcngaruh ncgati f tcrhadap Kinerja: dan 4) 
Pendidikan, Pclatihan, dan Kompcnsasi sccara simultan bcrpcngaruh positif 
terhadap Kincrja Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 

Kata Kunci Pendidikan, Pelatihan, Kompcnsasi, Kinerja Penyuluh Pertanian 
Lapangan 
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The Influence of Education, Training, and Compensation 
on the Performance of Field Agricultural Instructor 

in North Padang Lawas Regency 

Abstract 

Maulana Hakim 
hanisbassami@gmail.com 
Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Field Agricultural Instmctor is an impor1ant indicator in the development 
of agriculture. Therefore, in c<1rrying out its primary task, Field Agricultural 
Instructor should be able to provide his role as an educator, teacher, leader and 
motivator at the same time or driving to the farm community to create an 
intelligent and independent fanners. This research was conducted at the Badan 
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan (8P2KP) North Padang Lawas 
Regency with the aim to : (1) Analyze the inf1uence of education on the 
performance of Field Agricultural Instructor (not that sure of this part) in North 
Padang Lawas Regency; (2) Analyze the intluencc of training on the performance 
of Field Agricultural Instructor in North Padang La was Regency; (3) Analyze the 
inf1uence of compensation on the performance of Field Agricultural Instructor in 
North Padang Lawas Regency; (4) Analyze the intluence of education, training, 
and compensation simultaneously on the performance of Field Agricultural 
Instructor. The method used in this research is quantitative method by taking a 
sample of 50 officers Field Agricultural Instructor. The result of this study shows 
that: ( 1) Education has partially significant positive etTect on performance; (2) 
Training has partially significant posrtrve effect on performance; (3) 
Compensation has partially negative effect on performance; and (4) Education, 
training, and compensation have simulaneously significant positive effect on the 
performance of field agricultural instructor. 

Keywords: Education, Training, Compensation, Performance of Field Agricultural 
Instmctor 
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A. PENDAHULUAN 

Pcnyuluhan pcrtanian sebagai bagian integral pcmbangunan pertanian 

merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian lain 

untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraannya. Scmakin 

baik kinerja penyuluhan, diharapkan pembangunan pertanian yang 

berkcsinambungan akan mudah untuk terealisasi. 

Menurut Moehcriono (20 l 0) kinerja adalah basil kerja yang dapat dicapai 

oleh scseorang atau kclompok orang dalam suatu organisasi baik sccara 

kuantitatif, scsuai dcngan kcwcnangan dan tugas ~anggungjawab masing-masing. 

dalam upaya mcncapai tujuan organisasi yang bersangkutan sccara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral atau etika. Kinerja bukan hanya 

menjelaskan tcntang basil pekcrjaan, melainkan juga menjclaskan tentang proses 

pckerjaan berlangsung. 

Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan salah satu kabupaten di 

Indonesia yang memiliki pcrangkat kclembagaan pcnyuluhan dacrah yang 

bernama Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan (BP2KP). 

Lembaga ini mcrupakan suatu unit pcnunjang penyelcnggaraan penyuluhan 

pcrtanian yang administrasi, pcngaturan, pengclolaan dan pcmanfaatannya adalah 

tanggung jawab pcmcrintah Kabupatcn. 

Pcran Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Padang Lawas 

Utara yang diharapkan untuk melakukan perbaikan pertanian belum mencapai 

hasil yang optimal, hal ini terlihat dari kondisi di lapangan, dimana produksi 

pertanian petani, misalnya saja tanaman padi sawah yang mcrupakan bahan 

makanan pokok, belum pernah mencapai standar minimal yang ditetapkan 

Kemcnterian Petianian yaitu 5,1 ton per hektar. 

Dalam Mangkunegara (2000) dinyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja salah satunya adalah faktor kemampuan. Secara 

psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 

dan kemampuan realita (pendidikan). 

Selain pendidikan formal, pelatihan merupakan faktor penentu 

kesinambungan informasi yang seharusnya dimiliki oleh PPL akan pengetahuan 

maupun teknologi baru setia kebijakan-kebijakan pemerintah yang harus 
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diketahui petani dalam rangka peningkatan kesejahteraan. Pcran lembaga­

lembaga pelatihan tcmtama bidang pertanian perlu ditingkatkan dan senantiasa 

mengajak PPL aktif mengikuti kegiatan pelatihan. 

Dewasa ini, dcngan semakin beratnya tuntutan pekerjaan, mengakibatkan 

organisasi dihadapkan pada tantangan untuk dapat meningkatkan produktivitas. 

Oleh karena itu, organisasi terscbut hams mampu menggenjot kinerja pegawainya, 

salah satu cara adalah kompcnsasi. Jika program kompensasi dirasakan adil dan 

kompctitif olch karyawan, maka istansi akan lebih mudah untuk mcnarik pegawai 

yang potensial, mcmpcrtahankannya dan mcmotivasi pegawai agar lebih 

mcningkatkan kincrjanya, schingga produktivitas meningkat. 

B. TUJUAN PENELITlAN 

Adapun tujuan pcnclitian ini adalah: 

1. Untuk mcnganalisis berapa besar pengaruh pendidikan tcrhadap kinerja 

PPL di Kabupatcn Padang Lawas Utara. 

2. Untuk menganalisis berapa besar pengamh pelatihan terhadap kinerja PPL 

di Kabupatcn Padang Lawas Utara. 

3. Untuk mcnganalisis bcrapa bcsar pcngaruh kompensasi terhadap kinerja 

PPL di Kabupatcn Padang Lawas Utara. 

4. Untuk mcnganalisis bcrapa besar pcngaruh pendidikan, pelatihan, dan 

kompcnsasi terhadap kinerja PPL di Kabupaten Padang Lawas Utara 

sccara simultan. 

C. KAJIAN LlTERATUR DAN TEORl 

1. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketcrampilan yang diperlukan 
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dirinya, masyarakat, bangsa dan ncgara. (UU Rl No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pcndidikan Nasional). 

Sedangkan menurut pusat bahasa Departcmen Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah proses mcngubah sikap dan tata cara seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan (Harsono ; 2011: 162 ). Menurut Hasibuan yang dikutip dari Flippo 

(2002:69) pcndidikan adalah bcrhubungan dcngan peningkatan pcngetahuan 

umum dan pcmahaman atas lingkungan kita secara mcnyeluruh. 

Menurut UU SISDlKNAS No. 20 Tahun 2003, indikator pendidikan adalah 

bcrdasarkan tingkat/jenjang pcndidikan (pendidikan formal) dan pendidikan 

nonformal. Pendidikan formal mcrupakan pcndidikan yang diselenggarakan di 

sekolah melalui kegiatan belajar mengapr secara bcrjenjang dan 

bcrkesinambungan, scdangkan pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang 

diselcnggarakan di 1uar sckolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak 

harus berjenjang dan berkcsinambungan. 

2. Pclatihan 

Pclatihan adalah suatu proses, teknik dan metode belajar mengajar dengan 

m.aksud mcntransfcr pengctahuan sescorang kepada orang lain dengan standar 

yang telah ditctapkan. Sedangkan latihan adalah suatu proses belajar mengajar 

dengan menggunakan teknik dan mctode tertentu guna meningkatkan 

kcterampilan dan kemampuan kerja pegawai (Soekidjo, 2009:71) 

3. Kompcnsasi 

lstilah kompcnsasi mengacu kepada semua bcntuk balas jasa uang dan 

scmua barang atau komoditas yang digunakan scbagai balas jasa finansial maupun 

non finansial kepada karyawan (Daft, 2000:536). 

Sunyoto (20 12) yang menyatakan kompcnsasi finansial merupakan scsuatu 

yang diterima oleh karyawan dalam bentuk seperti gaji, upah, bonus, premi, 

tunjangan hari raya, tunjangan hari tua, pengobatan atau jaminan kesehatan, 

asuransi dan lain-lain yang scjenis yang dibayarkan oleh organisasi. 

Panggabean (2002) menyatakan bahwa, kompensasi non finansial dapat 

dibagi menjadi dua yaitu kompensasi berkaitan dengan pekerjaan dan Kompensasi 

bcrkaitan dengan lingkungan pckerjaan. Kompensasi non finansial yang 
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berhubungan dcngan pckerjaan dapat bcrupa pcketjaan yang menarik, kesempatan 

untuk berkembang, program pclatihan, wewenang dan tanggung jawab, 

penghargaan atas kinerja. Menurut Mondy (2008) kompcnsasi non finansial yang 

berhubungan dengan pekerjaan yaitu pekerjaan yang sesuai, menarik dan 

menantang, program pelatihan, pcluang untuk dipromosikan, serta pemberian 

jabatan. Kompensasi non finansial mcngenai lingkungan pckerjaan ini dapat 

berupa kondisi ketja yang mendukung, pembagian kcrja scrta hubungan antara 

sesama rekan kerja dan atasan. Menurut Mondy (2008) kompensasi non finansial 

yang berhubungan dcngan lingkungan kc1ja scperti ditempatkan di lingkungan 

kerja yang kondusif, schat, aman dan nyaman scrta hubungan antara scsama rekan 

kerja dan atasan. 

Indikator dari kompcnsasi non finansial yang berkaitan dcngan pekerjaan 

yaitu pekctjaan yang scsuai, mcnarik dan menantang, program pclatihan, pcluang 

untuk dipromosikan, serta pembcrian jabatan. Scdangkan indikator kompcnsasi 

non finansial yang berkaitan dcngan lingkungan pckcrjaan yaitu lingkungan kcrja 

yang kondusif, sehat, aman dan nyaman scrta hubungan antara scsama rekan kerja 

dan atasan. 

4. Kinerja 

Setiap pegawai pasti mcnginginkan memiliki kinetja yang tinggi, namun 

hal tersebut sulit untuk dicapai olch karyawan yang tidak memiliki kompetensi 

dan produktivitas yang baik. Dalam setiap organisasi scring kali terdapat pegawai 

yang tidak memiliki kinerja yang baik. Hal ini selain dikarenakan pegawai itu 

sendiri tetapi juga dikarenakan organisasi juga. Organisasi yang bcrfokus terhadap 

kcutungan semata akan mengabaikan tcntang kescjahtcraan pegawainya, padahal 

sumber daya manusia mcrupakan salah satu hal penting yang menunjang 

kelangsungan hidup organisasi. Pengabaian tcrsebut dapat mengakibatkan kurang 

produktifnya seorang pegawai yang akan berdampak pada buruknya kinerja 

pegawai di organisasi tersebut. 

Menurut Rivai (2005) kinerja adalah basil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar basil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan tcrlebih dahulu dan tclah 

d~sepakati bersama. Hal ini berarti kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan 
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pcgawai atas tugas yang diberikan. Semen tara itu, mcnurut Wibowo (20 1 0) 

kinerja mcmiliki makna yang lebih luas bukan hanya sebatas basil kerja tetapi 

termasuk bagaimana proses kerja berlangsung. Oleh karena itu, kinerja 

(performance) diartikan sebagai basil kerja seorang pegawai, sebuah proses 

manajcmen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana basil kerja tersebut 

hams dapat ditunjukkan buktinya sccara konkrit dan dapat diukur.Hal ini bcrarti 

p.:nilaian kinerja dapat menjadi sumbcr informasi utama dan umpan balik untuk 

pcgawm, yang merupakan kunci bagi pcngembangan para pegawai di masa 

mcndatang. 

D. METODE 

1. Desain Penelitian 

Rancangan pcnelitian yang digunakan adalah pcnclitian deskriptif 

kuantitatif. Scdangkan menurut sifat penclitiannya, penelitian ini bcrsifat 

desknjJtij" explanat01y yang bertujuan untuk memperjelas kcdudukan variabel­

variabel yang diteliti sc11a hubungan antara variabel dengan variabel yang lain. 

2. Populasi dan Sampel 

Yang menjadi populasi dalam pcnelitian ini adalah seluruh petugas 

Penyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL) yang bertugas eli wilayab Kabupatcn Padang 

La was Utara pada tahun 2015, yaitu scbanyak l 02 orang. Untuk mcndapatkan 

sampcl yang rnenggambarkan populasi, maka dalam pcncntuan sampcl pcnclitian 

ini digunakan rumus Slavin, dan dipcrolcb sampcl sebanyak 50 orang. 

3. Dcfcnisi Opcrasiunal Variabcl 

Adapun dcfenisi opcrasional variabel pada penelitian 1111 adalah scbagai 

bcrikut: 

a. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengarubi olcb variabel lain. 

Pada penclitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalab kinerja 

Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Kinerja didefcnisikan sebagai basil atau tingkat keberbasilan seseorang 

secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar basil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telab ditentukan terlebib dabulu dan 

tclah disepakati bersama. (Rivai, 2005) 
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b. Variabel bebas (X), yaitu variabel yang nilainya tidak tergantung pada 

variabel lain, terdiri dari : 

1) Variabel Pendidikan (X 1 ), merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

dipcrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ncgara. (UU RI No. 20 

Tahun 2003 tentmg Sistem Pendidikan Nasional). 

2) Variabcl Pelatihan (X2), adalah aktifitas yang dirancang untuk 

pembclajaran, pcngctahuan, dan kctcrampilan, yang dibutuhkan untuk 

pckcrjaan saat ini. (Mondy, 2008:21 0) 

3) Variabcl Kompensasi (X3), adalah scmua pendapatan yang bcrbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

(Hasibuan, 2003: 118) 

4. Mctl)(lc Pcngumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam pcnelitian 1111 adalah dcngan 

cara sebagai bcrikut : 

a. Kuesioner (Questionnaire) 

b. Wawancara (Interview) 

c. Observasi 

5. Mctodc Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh digunakan metode sebagai 

berikut : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

b. Uji Asumsi Klasik 

c. Pcngujian Hipotesis 

d. Koefisien Determinasi 
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E. TEMUAN 

1. Analisis Rcgrcsi Linicr Bcrganda 

Berdasarkan basil pengolahan data dengan software SPSS 2.1 diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = -3,165 + 0,577(Xl) + 0,547(X2)- 0,014(X3) + e 

Berdasarkan persamaan tcrsebut dapat dijelaskan sebagai bcrikut : 

1. Kocfisien X1 (bl) = 0,577. Variabcl Pendidikan (X1) tcrhadap Kinerja (Y) 

dengan koefisien rcgresi scbesar 0,577. Ini mempunyai arti bahwa setiap 

tcrjadi pcningkatan Pendidikan (X 1) sebcsar 1 (satu) satuan, maka kinerja 

akan mcningkat scbcsar 0,577. 

3. Koefisicn X2 (b2) = 0,547. Variabcl Pelatihan (X2) terhadap Kincrja (Y) 

dengan kocfisicn rcgrcsi scbesar 0,54 7. lni mempunyai arti bahwa setiap 

terjadi peningkatan Pelatihan (X2) sebesar 1 (satu) satuan, maka kinerja akan 

meningkat sebcsar 0,54 7. 

4. Kocfisicn X3 (b3) =- 0,014. Variabel Kompcnsasi (X3) terhadap Kinerja (Y) 

dengan kocfisicn rcgresi scbcsar - 0,0 14. Ini mcmpunyai arti bahwa setiap 

terjadi peningkatan Kompensasi (X3) sebesar 1 (satu) satuan, maka kinerja 

akan menurun sebesar 0,014. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ada dua cara untuk mcndcteksi apakah data berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
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Berdasarkan perhitungan dengan SPSS diperoleh grafik pada gambar 

diatas yang menunjukkan bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan 

oleh data tersebut tidak menceng kiri atau ke kanan. Berdasarkan analisis statistik 

dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,851. Ini berarti diatas 

nilai signifikan 0,05 atau 5%. Olch karena itu, sesuai analisis grafik, analisis 

statistik non parametrik Kolmogorov-Smimm· (K-S) juga mcnyatakan bahwa 

variabcl residual berdistribusi normal. 

h. Uji Ilctcroskcdastisitas 

Ada beberapa cara untuk mcndctcksi ada atau tidaknya hcteroskedastisitas, 

yaitu: 

a) Mctodc Grafik 
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Regression Stand~rdiz:ed Predicted Value 

13crdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Universitas Terbuka 10 

42541.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



b) Uji G/ejser 

Tabell 

Uji Glejser 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,184 2,561 ,853 ,398 

Pendidikan ,021 ,060 ,051 ,348 ,729 
1 

Pelatihan -,023 ,052 -,067 -,455 ,651 

Kompensasi -,058 ,065 -, 131 -,886 ,380 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (diolah) 

Kritcria pengambilan keputusan pada uji glejser adalah scbagai bcnkut : 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak mcngalami gangguan 

hetcroskcdastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka mengalami gangguan 

hetcroskcdastis it as. 

Pada tabel diatas mempcrlihatkan bahwa tidak satupun variabel 

indepcndcn yang signifikan secm·a statistik mcmpengaruhi variabel depcndcn 

absolut. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansi cliatas tingkat kcpercayaan 

5%, jadi model rcgresi tidak mengarah adanya hctcroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besamya nilai Tolerance dan 

V!F (Variance Inflation Factor) mclalui program SPSS 21. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan olch variabcl 

independcn lainnya. Nilai umum yang dipakai adalah nilai Tolerance> 0,1 atau 

nilai VIF < 5, maka terjadi multikolinearitas (Situmorang, 2008) 
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Tabcl2 

Uji Multikolincaritas 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Beta t Sig. Tolerance VIF 

A1odel Error 

1 

(Constant) -3,165 4,365 

Pcndidikan ,577 ,102 ,sn 

Pclatihan ,547 ,088 ,579 

Kompensasi -,014 '11 1 -,012 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (diolah) 

Bcrdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa : 

-,725 ,472 

5,663 ,000 ,982 1.019 

6,219 ,000 ,987 l ,014 

-,130 ,897 ,970 1,031 

a. Nilai V IF dari Pcndidikan (X 1 ), Pclatihan (X2), dan Kompensasi (X3) 

lcbih kccil dari 10 ( VIF < 1 0), ini berarti tidak tcrdapat 

multikolinearitas antar variabcl independcn dalam model regrcsi. 

b. Nilai Tolerance dari Pendidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), dan 

Kompcnsasi (X3) 1ebih bcsar dari 0,1 (Tolerance > 0,1) ini berarti 

tidak tcrdapat multikolinearitas antar variabel indepcnden dalam 

model rcgresi. 

4. Uji Autokorclasi (Durbin Watson Test) 

Berdasarkan pcngolahan dengan SPSS diperoleh basil sebagai berikut : 

Tabcl3 

Uji Autokorclasi 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

I ,779d ,608 ,582 1,037 2,026 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (diolah) 

Berdasarkan tabe1 diatas terlihat nilai DW 2,026. Kemudian nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai OW tabel signifikansi 5%, jumlah sampel = 50 orang, 

dan jumlah variabcl independen (k) = 2. Maka diperoleh nilai 1 ,674. 

Nilai OW 2,026 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,674 dan kurang dari 

4-du (4 - 1,674 = 2,326). Sehigga dapat dismpulkan tidak terdapat autokorelasi 

pada model regresi. 
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3. Pcngujian Ilipotcsis 

a. Uji t (Pcngujian Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(pendidikan, pelatihan, dan kompensasi) terhadap variabel terikat (kinerja) secara 

terpisah atau parsial. 

Nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan software SPSS 21, 

kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttabcl pada tingkat a = 5% dengan 

derajat bcbas (dt) = jumlah sampcl - 2 = 50 -2 = 48. Uji thitung yang dilakukan 

adalah uji dua arab, maka ttabcl yang digunakan adalah to,os ( 48) = 2,0 ll. 

Tabcl4 

llasil uji t 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. 

Standardized 

Coe!flcients 

Beta l Sig. 

Model Error 

(Constant) -3,165 4,365 -,725 ,472 

Pendidikan ,577 '102 ,528 5,663 ,000 
1 

Pelatihan ,547 ,088 ,579 6,219 ,000 

Kompcnsasi -,014 '1 11 -,012 -,130 ,897 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (dio/ah) 

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa : 

1) Nilai lhitung Pcndidikan (X 1) sebcsar 5,663 bcrpengaruh secara positif dan 

signifikan sebcsar 0,000. Hipotcsis H 1 ditcrima karcna lhitung > t1abel (5,663 

> 2,011) yang berarti bahwa Pendidikan (X 1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinetja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara sebagai variabel Y. 

2) Ni1ai thitung Pclatihan (X2) sebesar 6,219 berpengaruh secara positif dan 

signifikan sebesar 0,000. Hipotesis H 1 ditcrima karena !hi tung> ttabel (6,219 

> 2,011) yang berarti bahwa Pelatihan (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai variabel Y. 
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3) Nilai thitung Kompensasi (X3) sebesar- 0,130 berpengaruh secara negatif 

dan tidak signifikan sebesar 0,897. Hipotesis I-10 diterima karena thitung < 

ttabcl (-0,130 < 2,011) yang berarti bahwa Kompensasi (X3) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Padang La was Utara sebagai variabel Y. 

b. Uji F (Pengujian Simultan) 

U j i statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependcn. 

!vfodel 

Regression 

1 Residual 

Total 
'--

Sum of 

Squares 

76,571 

49,509 

126,080 

Tabel5 

Basil Uji F 

elf 

3 

46 

49 

Sumber: 1-Iasil Penelitian, 2015 (diolah) 

Mean F Sig. 

Sqw1re 

25,524 23,714 
' 
000° 

1,076 

Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai Fhitun" > Ftabcl (23,714 > 2,8023) dengan 
b 

demikian hipotesis HO ditolak dan H 1 ditcrima. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel be bas yaitu Pendidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), dan 

Kompensasi (X3) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

Kemudian dengan melihat probabilitasnya (Sig) yang lebih kecil dari taraf 

signifikan yang sebesar 5% (0,000 < 0,005) maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan tersebut diterima dan berpengaruh signifikan. 

4. Koefisien Deteminasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

indepcnden dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol sampai satu. Nilai yang mendckati satu berarti variabel-variabcl 

indcpenden memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

mcmprediksi variasi variabcl dependen (Ghozali, 2006). 
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Tabcl6 

Kocfisicn Dctcrminasi 

Std. Error of 
Model R R Square Adjusted R the 

Square Estimate 

1 ,779' ,607 ,582 1,037 

Sumber: Basil Penelitian, 2015 (diolah) 

Berdasarkan tabel 6 dapat terlihat bahwa : 

a. R sebesar 0,779 berarti hubungan antara Pcndidikan (X 1 ), Pelatihan (X2), 

dan Kompensasi (X3) terhadap Kincrja Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebesar 77,9%. Hal ini mcnunjukkan 

hubungan yang kuat. 

2 
b. Adjusted R sebesar 0,582 atau 58,2% bcrarti variabel Kinerja dapat 

dijelaskan oleh Pendidikan, Pelatihan, dan Kompensasi sedangkan sisanya 

42,8% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh 

pcnelitian ini seperti Kcpuasan Kcrja, Lingkungan Kcrja, Gaya 

Kepcmimpinan, dan lainnya. 

c. Standard Error of' llw Estimated artinya mengukur variasi dari nilai yang 

diprediksi. Standard Error of The Estimated yang juga biasa disebut 

stan dar deviasi pad a pcnelitian ini adalah 1 ,03 7. Semakin kecil stan dar 

deviasi berarti model semakin baik 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan basil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Pendidikan (X 1) secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 
(Y). 

2. Variabel Pelatihan (X2) secara parsial berpengaruh positif tcrhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara (Y). 

3. Variabel Kompensasi (X3) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara 
(Y). 
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4. Variabcl Pcndidikan (Xl), Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) sccara 

bersama-sama berpengaruh positif tcrhadap Kinerja Pcnyuluh Pertanian 

Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara (Y). 

5. Berdasarkan penghitungan koefisien determinasi disimpulkan bahwa 

hubungan Pcndidikan, Pelatihan, dan Kompensasi tcrhadap Kinerja 

Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara adalah 

kuat. 

G. SARAl' 

Saran dari pcnulis bcrdasarkan basil pcnelitian adalah scbagai bcrikut: 

1. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pelatihan merupakan variabcl yang 

dominan mcmpcngaruhi kincrja Pcnyuluh Pcrtanian Lapangan (PPL). Hal 

ini scmcstinya mcnjadi fokus perhatian pihak Pcmcrintah Kabupaten 

Padang Lawas Utara untuk lcbih mcndalami maupun mcnindaklanjuti lebih 

jauh tcntang analisa kcbutuhan pelatihan, pemantapan instruktur pclatihan, 

perbaikan sarana pelatihan, maupun proses evaluasi pasca pelatihan. 

Dcngan dcmikian proses perbaikan kinerja PPL di Kabupaten Padang 

Lawas Utara dapat bcrjalan baik. 

2. Menurut basil pcnelitian kompensasi mcrupakan variabel yang tidak 

mempengaruhi kinetja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Salah satu penyebabnya adalah karena para Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kabupaten Padang Lawas Utara tidak terlalu 

mengharap pada kompensasi finansial, akan tetapi mereka lebih berharap 

untuk diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Maka menurut 

penulis, pihak Pemkab Padang Lawas Utara memperhatikan proses 

pengangkatan para Penyuluh Pertanian Lapangan yang memang sudah layak 

untuk menjadi PNS secara terbuka dan adil. Diharapkan dengan begitu, 
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kualitas kerja para Penyuluh Pertanian Lapangan dapat terus menjadi lebih 

baik. 
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